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Kementerian Komunikasi dan Informatika tentang Standar Kualitas Hasil 

Kerja dan Pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja Jabatan Fungsional 

Pranata Siaran. 

 

B. Dasar Hukum 

Pedoman Sekretaris Jenderal ini didasari oleh ketentuan peraturan 

perundang-undangan sebagai berikut:     

1. Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang Penyiaran (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 139); 

2. Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5949); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2005 tentang Penyelenggaraan 

Penyiaran Lembaga Penyiaran Publik (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 28, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4485); 

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2005 tentang Lembaga 

Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 29, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4486); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2005 tentang Lembaga 

Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 30, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4487); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2017 Nomor 63) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 Tentang Manajemen Pegawai Negeri 

Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 68); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian Kinerja 

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 77, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 6340); 

8. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2015 tentang Kementerian 

Komunikasi dan Informatika (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2015 Nomor 96); 



3 

 

9. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 30 Tahun 2017 tentang Jabatan Fungsional Pranata 

Siaran (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1696); 

10. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 13 Tahun 2019 tentang Pengusulan, Penetapan, dan 

Pembinaan Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 834); 

11. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2019 

tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Teknisi Siaran, Jabatan 

Fungsional Pranata Siaran, Jabatan Fungsional Asisten Teknisi 

Siaran, Dan Jabatan Fungsional Asisten Pranata Siaran (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1561); 

12. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 12 Tahun 2021 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Komunikasi dan 

Informatika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 

1120); 

13. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 Tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai 

Aparatur Sipil Negara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2022 

Nomor 155). 

 

C. Maksud dan Tujuan 

Maksud dari Pedoman Sekretaris Jenderal ini yakni untuk dijadikan 

sebagai pedoman bagi Pranata Siaran dalam melaksanakan tugas 

jabatannya dan untuk penilai melakukan penilaian terhadap kinerja 

Pranata Siaran. 

Tujuan dari Pedoman Sekretaris Jenderal ini untuk: 

1. panduan Pranata Siaran dalam melaksanakan tugas jabatannya; 

2. panduan atasan langsung dan tim penilai dalam melakukan penilaian 

kualitas hasil kerja Pranata Siaran; 

3. menyeragamkan pemahaman dan menjamin kualitas pekerjaan yang 

dilakukan oleh Pranata Siaran; dan  

4. menjamin objektivitas dan keselarasan kualitas hasil kerja Pranata 

Siaran dalam proses penilaian kinerja Pranata Siaran. 
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D. Ruang Lingkup 

Pedoman Sekretaris Jenderal ini mencakup: 

1. Standar Kualitas Hasil Kerja Jabatan Fungsional Pranata Siaran; 

2. Pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja Jabatan Fungsional Pranata 

Siaran. 

 

E. Pengertian Umum 

1. Aparatur Sipil Negara yang selanjutnya disingkat ASN adalah profesi 

bagi pegawai negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian 

kerja yang bekerja pada instansi pemerintah. 

2. Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disingkat PNS adalah warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai 

pegawai aparatur sipil negara secara tetap oleh pejabat pembina 

kepegawaian untuk menduduki jabatan pemerintahan. 

3. Jabatan Fungsional Pranata Siaran adalah jabatan yang diduduki oleh 

PNS yang melakukan kegiatan pengoperasian peralatan teknik 

Produksi, Penyiaran, dan Layanan Media Baru pada Lembaga 

Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia dan Lembaga Penyiaran 

Publik Televisi Republik Indonesia. 

4. Pejabat Fungsional Pranata Siaran yang selanjutnya disebut Pranata 

Siaran adalah PNS yang diberikan tugas, tanggung jawab, dan 

wewenang untuk melakukan kegiatan pengoperasian peralatan teknik 

Produksi, Penyiaran, dan Layanan Media Baru, dengan hak dan 

kewajiban yang diberikan secara penuh oleh pejabat yang berwenang. 

5. Produksi Acara Siaran yang selanjutnya disebut Produksi adalah 

suatu kemasan/produksi program/acara siaran yang berisikan pesan 

atau rangkaian pesan dalam bentuk suara, gambar, suara dan 

gambar, atau yang berbentuk grafis atau karakter, baik yang bersifat 

interaktif maupun tidak, yang disiarkan oleh lembaga penyiaran. 

6. Penyiaran adalah kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana 

pemancaran dan/atau sarana transmisi di darat, di laut, atau di 

antariksa dengan menggunakan spektrum frekuensi radio melalui 

udara, kabel, dan/atau media lainnya untuk dapat diterima secara 

serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima 

siaran. 
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7. Layanan Media Baru adalah suatu sarana perantara baru teknologi 

komunikasi yang memfasilitasi penggunanya untuk berinteraksi 

antara sesama pengguna ataupun dengan informasi yang diinginkan. 

8. Lembaga Penyiaran Publik Radio Republik Indonesia yang selanjutnya 

disingkat LPP RRI adalah lembaga penyiaran publik yang 

menyelenggarakan kegiatan Penyiaran radio, bersifat independen, 

netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk 

kepentingan masyarakat. 

9. Lembaga Penyiaran Publik Televisi Republik Indonesia yang 

selanjutnya disingkat LPP TVRI adalah lembaga penyiaran publik yang 

menyelenggarakan kegiatan Penyiaran televisi, bersifat independen, 

netral, tidak komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk 

kepentingan masyarakat. 

10. Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau 

akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh Pranata 

Siaran dalam rangka pembinaan karier yang bersangkutan. 

 

BAB II 

STANDAR KUALITAS HASIL KERJA  

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA SIARAN 

 

A. Standar Kualitas Hasil Kerja terdiri atas: 

1. bukti fisik; 

2. Angka Kredit; dan 

3. pelaksana kegiatan. 

 

B. Bukti fisik sebagaimana dimaksud dalam huruf A angka 1 merupakan 

dokumen yang menunjukkan hasil kerja dari setiap kegiatan tugas jabatan 

Pranata Siaran sesuai dengan format dan contoh bukti fisik yang tercantum 

dalam Lampiran yang tidak terpisahkan dengan Pedoman Sekretaris 

Jenderal ini. 

 

C. Angka Kredit sebagaimana dimaksud dalam huruf A angka 2 merupakan 

satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau akumulasi nilai butir-butir 

kegiatan yang harus dicapai oleh Pranata Siaran dalam rangka pembinaan 

karier yang bersangkutan. 
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D. Pelaksana kegiatan sebagaimana dimaksud dalam huruf A angka 3 

merupakan Pranata Siaran yang melaksanakan kegiatan sesuai dengan 

jenjangnya. 

 

BAB III 

PEDOMAN PENILAIAN KUALITAS HASIL KERJA  

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA SIARAN 

 

A. Pedoman Standar Kualitas Hasil Kerja Jabatan Fungsional Pranata Siaran 

disusun dengan format sebagaimana tercantum dalam Lampiran yang 

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Pedoman Sekretaris Jenderal ini. 

 

B. Kegiatan dan Penilaian Kinerja  

1. Pranata Siaran melaksanakan kegiatan sesuai dengan jenjang 

jabatannya. 

2. Pranata Siaran yang melaksanakan kegiatan sesuai jenjang 

jabatannya diberikan nilai Angka Kredit sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Pedoman Sekretaris Jenderal ini. 

3. Dalam hal unit kerja tidak terdapat Pranata Siaran yang sesuai dengan 

jenjang jabatan untuk melaksanakan kegiatan sesuai jenjang 

jabatannya, Pranata Siaran yang berada 1 (satu) tingkat di atas atau 1 

(satu) tingkat di bawah jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan 

tersebut berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit 

kerja atau ketua tim kerja yang bersangkutan. 

4. Penilaian Angka Kredit atas hasil penugasan sebagaimana dimaksud 

pada huruf B angka 3 ditetapkan sebagai berikut:  

a. Pranata Siaran yang melaksanakan kegiatan yang berada satu 

tingkat di atas jenjang jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh 

ditetapkan sebesar 80% (delapan puluh persen) dari Angka Kredit 

setiap butir kegiatan; dan 

b. Pranata Siaran yang berada satu tingkat di bawah jenjang 

jabatannya, Angka Kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 

100% (seratus persen) dari Angka Kredit setiap butir kegiatan. 

5. Target Angka Kredit yang harus dicapai untuk masing-masing jenjang 

setiap tahun ditetapkan sebagai berikut: 
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a. paling sedikit 12,5 (dua belas koma lima) Angka Kredit untuk 

Pranata Siaran Ahli Pertama; 

b. paling sedikit 25 (dua puluh lima) Angka Kredit untuk Pranata 

Siaran Ahli Muda; dan 

c. paling sedikit 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) Angka Kredit 

untuk Pranata Siaran Ahli Madya. 

6. Capaian Angka Kredit ditetapkan paling tinggi 150% (seratus lima 

puluh persen) dari target angka minimal dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. paling tinggi 18,75 (delapan belas koma tujuh puluh lima) Angka 

Kredit untuk Pranata Siaran Ahli Pertama;  

b. paling tinggi 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) Angka Kredit 

untuk Pranata Siaran Ahli Muda; 

c. paling tinggi 56,25 (lima puluh enam koma dua puluh lima) Angka 

Kredit untuk Pranata Siaran Ahli Madya. 

 

C. Pengembangan Profesi 

1. Kegiatan pengembangan profesi dapat dilaksanakan untuk kenaikan 

jenjang jabatan. 

2. Bagi Pranata Siaran Ahli Muda yang akan naik ke jenjang Pranata 

Siaran Ahli Madya wajib melaksanakan kegiatan pengembangan 

profesi yang disyaratkan sebesar 6 (enam) Angka Kredit. 

3. Kegiatan pengembangan profesi sebagaimana dimaksud pada huruf C 

angka 1 meliputi: 

a. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang Produksi, 

Penyiaran, dan Layanan Media Baru;  

b. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan Layanan Media Baru; dan 

c. penyusunan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ketentuan 

teknis di bidang Produksi, Penyiaran, dan Layanan Media Baru. 

 

D. Unsur Penunjang 

1. Kegiatan unsur penunjang dapat dilaksanakan untuk kenaikan 

pangkat. 

2. Kegiatan unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada huruf D 

angka 1 meliputi: 
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a. pengajar/pelatih pada diklat fungsional/teknis di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan Layanan Media Baru; 

b. peran serta dalam seminar/lokakarya/konferensi  di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan Layanan Media Baru; 

c. keanggotaan dalam organisasi profesi di bidang Produksi, 

Penyiaran, dan Layanan Media Baru; 

d. keanggotaan dalam tim penilai di bidang Produksi, Penyiaran, dan 

Layanan Media Baru;  

e. perolehan penghargaan/tanda jasa; dan 

f. perolehan ijazah/gelar kesarjanaan lainnya 

3. Angka Kredit dari kegiatan penunjang paling tinggi diakui 20% (dua 

puluh persen) dari target minimal Angka Kredit tugas jabatan setiap 

tahun yang ditetapkan, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pranata Siaran Ahli Pertama paling banyak 2,5 (dua koma lima) 

Angka Kredit; 

b. Pranata Siaran Ahli Muda paling banyak 5 (lima) Angka Kredit; 

dan 

c. Pranata Siaran Ahli Madya paling banyak 7,5 (tujuh koma lima) 

Angka Kredit. 

 

E. Penilaian 

1. Pengusulan penilaian diterima paling lambat oleh sekretariat tim 

penilai sebagai berikut:  

a. periode 1 pada tanggal 15 Januari; dan 

b. periode 2 pada tanggal 15 Juni. 

2. Penilaian oleh tim penilai dilaksanakan sebagai berikut:  

a. penilaian periode 1 dilaksanakan pada bulan Januari sampai 

dengan Februari; dan  

b. penilaian periode 2 dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan 

Juli. 

3. Prosedur pengusulan penilaian dilaksanakan berdasarkan Peraturan 

Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 14 Tahun 2019 tentang 

Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Teknisi Siaran, Jabatan 

Fungsional Pranata Siaran, Jabatan Fungsional Asisten Teknisi 

Siaran, dan Jabatan Fungsional Asisten Pranata Siaran. 
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BAB IV 

PEDOMAN PENILAIAN KUALITAS HASIL KERJA 

 

A. Pedoman Penilaian Kualitas Hasil Kerja memiliki Komponen Penilaian yang 

terdiri atas: 

1. volume; dan 

2. kriteria penilaian. 

 

B. Volume sebagaimana dimaksud dalam huruf A angka 1 merupakan jumlah 

minimal satuan hasil yang dapat dinilai pada setiap kegiatan Pranata 

Siaran. 

 

C. Kriteria penilaian sebagaimana dimaksud dalam huruf A angka 2 

merupakan tingkat kesulitan kegiatan yang berpengaruh terhadap 

penilaian Angka Kredit Pranata Siaran. Tingkat kesulitan jenis 

acara/program dapat ditentukan lebih lanjut dengan keputusan kepala 

stasiun. Jika ketentuan belum ditetapkan maka hasil penilaian 

sepenuhnya merupakan wewenang tim penilai. 
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LAMPIRAN I 

PEDOMAN SEKRETARIS JENDERAL 

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 

NOMOR 4 TAHUN 2022 

TENTANG 

STANDAR KUALITAS HASIL KERJA DAN PEDOMAN PENILAIAN 

KUALITAS HASIL KERJA 

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA SIARAN 

 

 STANDAR KUALITAS HASIL KERJA DAN PEDOMAN PENILAIAN HASIL KERJA JABATAN FUNGSIONAL PRANATA SIARAN 

 

NO UNSUR SUB UNSUR STANDAR KUALITAS HASIL KERJA PEDOMAN PENILAIAN KUALITAS 

HASIL KERJA 

BUTIR KEGIATAN HASIL KERJA BUKTI FISIK ANGKA 

KREDIT 

PELAKSANA 

KEGIATAN 

VOLUME KRITERIA PENILAIAN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I PENDIDIKAN A. Pendidikan 

sekolah dan 
memperoleh 

ijazah/gelar 

Mengikuti Pendidikan sekolah 

dan memperoleh ijazah/gelar 

      

1, Doktor (S3) Ijazah 1. Ijazah 

2. Surat Tugas Belajar/izin 

belajar 

3. Surat pencantuman 

gelar dari BKN 

200 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

Dinilai sebesar 50 

Angka Kredit jika telah 

memiliki S2 



12 

 

2, Magister (S2) Ijazah 1. Ijazah 

2. Surat Tugas Belajar/izin 

belajar 

3. Surat pencantuman 

gelar dari BKN 

150 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

Dinilai sebesar 50 

Angka Kredit jika telah 

memiliki S1 

3, Sarjana/Diploma IV Ijazah 1. Ijazah 

2. Surat Tugas Belajar/izin 

belajar 

3. Surat pencantuman 

gelar dari BKN 

100 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

B Pendidikan 

dan pelatihan 

fungsional/tek

nis Jabatan 

Fungsional 

Pranata 

Siaran serta 

memperoleh 
Surat Tanda 

Tamat 

Pendidikan 

dan Pelatihan 

(STTPP) atau 

Sertifikat 

Mengikuti pendidikan dan 

pelatihan fungsional/teknis 

Jabatan Fungsional Pranata 

Siaran dan memperoleh Surat 

Tanda Tamat Pendidikan dan 

Pelatihan (STTPP) atau 

Sertifikat 

      

1, lamanya lebih dari 960 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

15 Semua Jenjang Dihitung 
per 

kegiatan 

 

2, lamanya antara 641-960 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

9 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

3, lamanya antara 481-640 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

6 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 
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4, lamanya antara 161-480 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

3 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

5, lamanya antara 81-160 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

2 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

6, lamanya antara 31-80 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

1 Semua Jenjang Dihitung 
per 

kegiatan 

 

7, lamanya kurang dari 30 

jam 

Sertifikat 1. Sertifikat 

2. Surat Tugas 

0,5 Semua Jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

C. Pendidikan 

dan pelatihan 

Mengikuti pendidikan dan 

pelatihan prajabatan 

      

 Pendidikan dan pelatihan 

Prajabatan tingkat III 

Sertifikat 1. Sertifikat/STTP Latsar 

2. Surat Tugas 

2 Semua Jenjang Dihitung 
per 

kegiatan 
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II TUGAS 

JABATAN 

PRANATA 

SIARAN 

 Melakukan 

produksi 

acara siaran, 

penyiaran, 
layanan media 

baru dan 

pengembanga

n sistem 

penyiaran 

1 Menyusun kerangka 

Acuan Kerja (TOR) 

 

Definisi: 

Menyusun rencana 

kegiatan produksi 

Dokumen 

kerangka Acuan 

Kerja (TOR) 

1. Dokumen TOR 

- Dokumen yang sudah 

ditandatangani oleh 

Pranata Siaran sebagai 

penyusun dan disetujui 

oleh pejabat yang 

berwenang 

- Sekurang-kurangnya 

memuat format dan konsep 

program, serta spesifikasi 
peralatan dan biaya yang 

dibutuhkan 

2. Surat Tugas/Surat 

Keputusan 

- Ditandatangani oleh 

pejabat yang berwenang 

0,148 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 

 

Tingkat Kesulitan: 

a. Rendah, misalnya 

liputan berita (dihitung 

1 kali Angka Kredit) 

b. Sedang, misalnya 

talkshow studio, mini 

feature, dokumenter 

(dihitung 2 kali Angka 

Kredit) 

c. Tinggi, misalnya 

acara kenegaraan, sport 

berupa event besar, 
drama, konser, 

talkshow luar studio, 

tanggap bencana 

(dihitung 3 kali Angka 

Kredit) 

2 Melakukan agenda 

setting produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan brainstorming 
terkait framing dan tema 

yang akan diangkat 

dalam program. 

Laporan agenda 

setting produksi 

1. Jadwal Produksi / 

Rundown Produksi 

2. Dokumentasi 

3. Notulensi 

4. Daftar hadir 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 
per 

kegiatan 

 

3 Melaksanakan survey 

lokasi produksi. 

 

Definisi: 

Laporan survey 

lokasi produksi 

1. Surat Tugas 

2. Laporan Hasil Survei 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 
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Melaksanakan survey 

terhadap lokasi produksi 

dan/atau siaran sebagai 

dasar untuk 
mempersiapkan 

kelengkapan komponen 

produksi/siaran. 

4 Melakukan analisis 

kelayakan materi 

produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan analisis 

kelayakan materi 

produksi sesuai dengan 

Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar 

Program Siaran. 

Laporan 

analisis 

kelayakan 

materi produksi 

Form Kelayakan Materi 

Produksi 

0,018 Ahli Pertama Dihitung 

per paket 

 

5 Merencanakan tata letak. 

 

Definisi: 

Membuat desain tata 

artistik, dekorasi, dan 
properti untuk program 

siaran atau promo/filler. 

Dokumen 

perencanaan 

tata letak 

Rencana/Gambar layout 

program  

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per desain 
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6 Melakukan pertemuan 

produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan koordinasi 

dan konsolidasi terkait 

rencana produksi siaran. 

Laporan 

pertemuan 

produksi 

Pemberitaan: 

1. Rundown Program/Plan 

peliputan 

2. Daftar Hadir 

Produksi:  

1. Design produksi  

2. Daftar Hadir 

0,017 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 

 

7 Hunting lokasi/ survei. 

 

Definisi: 

Meninjau alternatif lokasi 

siaran sesuai dengan 

kebutuhan produksi dan 

penyiaran. 

Laporan 

Hunting 

lokasi/survei 

1. Surat Tugas 

2. Laporan Hunting 

Lokasi/Survei 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 
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8 Memeriksa naskah 

jurnalistik. 

 

Definisi: 

Memeriksa naskah 

jurnalistik yang siap siar 

sesuai dengan kaidah 

jurnalistik untuk 

dibacakan. 

Laporan 

pemeriksaan 

naskah 

jurnalistik 

Naskah hasil koreksi  

- Diparaf/Stempel Approve 

oleh desk editor 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

koreksi 

Tingkat Kesulitan 

a. Rendah (Dihitung 1x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Berita 

b. Sedang (Dihitung 2x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Feature 

2. Naskah News 

Magazine 

c. Tinggi (Dihitung 3x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Dokumenter 

2. Naskah investigative 

reporting 

3. Naskah Tanggap 

Bencana 
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9 Mempelajari naskah 

produksi. 

 

Definisi: 

Mempelajari naskah 

produksi yang akan 

digunakan sebagai materi 

produksi siaran. 

Laporan naskah 

produksi 

1. Naskah produksi yang 

telah dipelajari; 

2. Catatan terhadap 

naskah produksi yang telah 

dipelajari; atau 

3. Form Mempelajari 

Naskah Produksi 

0,014 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

 

Tingkat Kesulitan 

a. Rendah (Dihitung 1x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Promo Acara 

b. Sedang (Dihitung 2x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Iklan 

Layanan Masyarakat 

2. Naskah Filler 

3. Naskah Feature 

4. Naskah Variety Show 

5. Naskah Magazine 

c. Tinggi (Dihitung 3x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Drama 

2. Naskah Dokudrama 

3. Naskah Dokumenter 

10 Membuat sketsa story 

board/hot clock. 

 

Definisi: 

Membuat desain sketsa/ 

gambar yang disusun 

sesuai desain produksi. 

Dokumen 
sketsa story 

board/hot clock 

1. Story board  

2. Surat tugas  

0,018 Ahli Pertama Dihitung 
per 

dokumen 
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11 Melakukan pembahasan 

naskah. 

 

Definisi: 

Melakukan pertemuan 

untuk membahas 

naskah. 

Laporan 

pembahasan 

naskah 

1. Notula  

2. Naskah Revisi  

0,013 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 

 

12 Menulis treatment. 

 

Definisi: 

Membuat gambaran atau 

deskripsi tema yang akan 

dibuat dalam bentuk 

program audio atau 

audio visual. 

Naskah 

treatment 

Naskah treatment 0,017 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

 

13 Membuat revisi 

audio/visual skenario 

berdasarkan perubahan 

situasi di lapangan. 

 

Definisi: 

Merevisi skenario 

menyesuaikan dengan 

situasi di lapangan. 

Laporan revisi 

audio/visual 

skenario 

berdasarkan 

perubahan 

situasi di 

lapangan 

1. Skenario awal  

2. Skenario revisi  

0,017 Ahli Pertama Dihitung 

per 

dokumen 
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14 Memeriksa naskah 

artistik. 

 

Definisi: 

Memeriksa naskah siaran 

yang memberikan 

gambaran visual dan 

audio bagi tim produksi 

tentang setting lokasi, 

suasana psikologis 

produksi, atau pun 

keperluan fasilitas 

produksi atau fasilitas 

artistik. 

laporan 

pemeriksaan 

naskah artistik 

Naskah artistik yang sudah 

diberikan catatan terkait 

visualisasi artistik  

0,013 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

Tingkat Kesulitan 

a. Rendah (Dihitung 1x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Promo Acara 

b. Sedang (Dihitung 2x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Filler 

2. Naskah Feature 

3. Naskah Variety Show 

4. Naskah Magazine 

c. Tinggi (Dihitung 3x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Drama 

2. Naskah Dokudrama 

3. Naskah Dokumenter 

15 Membuat aransemen 

musik. 

 

Definisi: 

Membuat aransemen 

musik berupa komposisi 

musik. 

aransemen 

musik 
1. Surat Tugas 

2. File Audio 

0,023 Ahli Pertama Dihitung 

per 

aransemen 
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16 Membuat musik 

ilustrasi/sound 

efek/visual efek. 

 

Definisi: 

Menyusun komposisi 

musik untuk 

memperkuat audio atau 

audio visual. 

aransemen 

musik 

ilustrasi/sound 

efek/visual efek 

1. Surat tugas 

2. File musik 

ilustrasi/sound efek/visual 

efek 

0,026 Ahli Pertama Dihitung 

per 

ilustrasi/so

und 
effect/visua

l effect 

 

17 Menganalisis naskah 

jurnalistik. 

 

Definisi: 

Menganalisis naskah 

jurnalistik sesuai dengan 

kaidah jurnalistik. 

laporan analisis 
naskah 

jurnalistik 

1. Hasil Analisis Naskah 

Jurnalistik 

2. Rekomendasi untuk 
konten yang akan 

diproduksi 

0,011 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

 

Tingkat Kesulitan 

a. Rendah (Dihitung 1x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Berita 

b. Sedang (Dihitung 2x 

Angka Kredit) 

1. Naskah News Feature 

2. Naskah News 

Magazine 

c. Tinggi (Dihitung 3x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Dokumenter 

2. Naskah investigative 

reporting 
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18 Menganalisis naskah 

artistik. 

Definisi: 

Menganalisis naskah 

siaran yang memberikan 

gambaran visual dan 

audio bagi tim produksi 

tentang setting lokasi, 

suasana psikologis 

produksi, atau pun 

keperluan fasilitas 

produksi atau fasilitas 

artistik. 

laporan analisis 

naskah artistik 

Hasil Analisis Naskah 

Artistik 

0,023 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

Tingkat Kesulitan 

a. Rendah (Dihitung 1x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Promo Acara 

b. Sedang (Dihitung 2x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Iklan 

Layanan Masyarakat 

2. Naskah feature 

3. Naskah Filler 

4. Naskah Variety Show 

5. Naskah Magazine 

c. Tinggi (Dihitung 3x 

Angka Kredit) 

1. Naskah Drama 

2. Naskah Dokudrama 

3. Naskah Dokumenter 

19 Membuat laporan hasil 
evaluasi Produksi 

dan/atau Penyiaran. 

 

Definisi: 

laporan hasil 
evaluasi 

Produksi 

dan/atau 

Penyiaran 

Laporan Penyiaran, 
Rundown/Media Order, 

atau Logbook 

0,017 Ahli Pertama Dihitung 

per laporan 
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Membuat laporan hasil 

evaluasi Produksi 

dan/atau Penyiaran. 

20 Membuat klasifikasi dan 

spesifikasi siaran. 

 

Definisi: 

Membuat pengelompokan 

program berdasarkan 

pola siaran atau 

petunjuk teknis. 

dokumen 

klasifikasi dan 

spesifikasi 

siaran 

Form Klasifikasi dan 

Spesifikasi Siaran 

0,019 Ahli Pertama Dihitung 

per 

dokumen 

klasifikasi 

dan 

spesifikasi 

siaran 

 

21 Menyusun 

bentuk/format acara 

siaran. 

 

Definisi: 

Membuat perencanaan 

dasar dari suatu konsep 

acara yang akan menjadi 

landasan desain  

produksi dan kreativitas. 

dokumen 

bentuk/format 

acara siaran 

Format Acara, misalnya : 

a. Jurnalistik ： News 

Buletin, Ulasan, Komentar, 

b. Non Jurnalistik (Artistis) 

B. Daftar Kerabat Kerja 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per 

dokumen 

 

22 Melaksanakan agenda 

setting penyiaran. 

 

Definisi: 

Melakukan brainstorming 
terkait framing dan tema 

yang akan diangkat 

laporan agenda 

setting 
penyiaran 

1. Dokumentasi 

2. Notulensi yang memuat : 

- Format 

- Rencana liputan 

- Rencana siaran 

0,017 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 
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dalam program yang 

akan disiarkan. 

- Rencana promisi 

- Kerabat Kerja yang akan 

melaksanakan 

3. Daftar hadir 

23 Menyampaikan ulasan 

dan komentar. 

 

Definisi: 

Menyampaikan ulasan 

dan komentar terkait 

topik aktual. 

naskah ulasan 

dan komentar 

1. Audio/Video (dapat 

berupa tautan) 

2. Naskah ulasan dan 

komentar / Bukti siar 

untuk Media Baru (dapat 

berupa tautan) 

3. Log book 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per ulasan 

dan 

komentar 

 

24 Memeriksa naskah 

kalaedoskop. 

 

Definisi: 

Memeriksa naskah 
kaleidoskop yang siap 

dibaca/diproduksi. 

laporan naskah 

kalaedoskop 

Naskah kalaedoskop hasil 

koreksi/pemeriksaan 

0,030 Ahli Pertama Dihitung 

per naskah 

 

25 Mengarahkan lalulintas 

reporter/narasumber. 

 

Definisi: 

laporan 

pengarahan 

lalulintas 

reporter/narasu

mber 

Logbook  0,017 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 
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Melaksanakan tugas 

sebagai Gatekeeper atau 

Floor Director dalam 

pelaksanaan produksi 

program. 

26 Mengendalikan lalulintas 

reporter/narasumber. 

 

Definisi: 

Melaksanakan tugas 

sebagai desk editor,  

koordinator liputan, 

asisten produser,  atau 
asisten program director 
dalam pelaksanaan 

produksi program. 

laporan 

pengendalian 

lalulintas 

reporter/narasu

mber 

Logbook  0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 

 

27 Menyeleksi bahan berita 

dalam maupun luar 

negeri. 

 

Definisi: 

Menyeleksi bahan berita 

dalam maupun luar 

negeri sesuai dengan 

kaidah jurnalistik. 

dokumen bahan 

berita dalam 
maupun luar 

negeri 

Dokumen bahan berita 

dalam maupun luar negeri 
hasil seleksi (bisa berupa 

tautan 

berita/naskah/video/dsb)  

0,012 Ahli Pertama Dihitung 

per bahan 

berita 
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28 Mengawasi proses siaran 

jurnalistik. 

 

Definisi: 

Melaksanakan tugas 

untuk mengawasi 

jalannya siaran 

jurnalistik. 

laporan 

pengawasan 

proses siaran 

jurnalistik 

1. Laporan Penyiaran atau 

Rundown Berita 

- ditambahkan kolom 

“Keterangan” yang 

ditandatangani oleh 

penyusun dan diketahui 

Produser/atasan langsung 

2. Log Book/Daftar Kerabat 

Kerja 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 

 

29 Mengawasi proses siaran 

artistik. 

 

Definisi: 

Melaksanakan tugas 

untuk mengawasi 

jalannya siaran artistik. 

laporan 

pengawasan 

proses siaran 

artistik 

1. Laporan Penyiaran atau 

Rundown 

- ditambahkan kolom 

“Keterangan Evaluasi” yang 

ditandatangani oleh 

penyusun dan diketahui 

Produser 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per 

kegiatan 

 

30 Menentukan judul berita 

online. 

 

Definisi: 

Menentukan judul berita 

online dari beberapa 

alternatif yang diajukan. 

laporan 

penentuan 

judul berita 

online 

Form penentuan judul 

berita online 

0,016 Ahli Pertama Dihitung 

per berita 

yang tayang 

 

31 Melakukan inovasi di 

bidang penyiaran yang 

bersifat tanpa modifikasi. 

 

Dokumen 

inovasi di 

bidang 
penyiaran yang 

Laporan inovasi di bidang 

produksi, penyiaran, atau 

media baru 

0,094 Ahli Pertama Dihitung 

per laporan 
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Definisi: 

Melakukan inovasi di 

bidang produksi, 

penyiaran, atau media 

baru dengan 

menggunakan konsep 

yang sudah ada. 

bersifat tanpa 

modifikasi 

Melakukan 

produksi 

acara siaran, 

penyiaran, 

layanan media 
baru dan 

pengembanga

n sistem 

penyiaran 

32 Melakukan agenda 

setting produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan brainstorming 
terkait framing dan tema 

yang akan diangkat 

dalam program. 

laporan agenda 

setting produksi 

1. Jadwal Produksi / 

Rundown Produksi 

2. Dokumentasi 

3. Notulensi 

4. Daftar hadir 

0,032 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 

 

33 Melakukan pertemuan 

produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan koordinasi 

dan konsolidasi terkait 

rencana produksi siaran. 

laporan 

pertemuan 

produksi 

Pemberitaan: 

1. Rundown Program/Plan 

peliputan 

2. Daftar Hadir 

Produksi:  

1. Design produksi  

2. Daftar Hadir 

0,034 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 

 

34 Melakukan analisis 

kelayakan data/bahan 

produksi. 

 

laporan analisis 

kelayakan 
data/bahan 

produksi 

Form Kelayakan 

Data/Bahan produksi 

0,037 Ahli Muda Dihitung 

per analisis 
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Definisi: 

Melakukan analisis 

data/bahan dalam 

rangka menentukan 

kelayakan data/bahan 

produksi. 

35 Menyusun rencana 

visualisasi skenario 

artistik dan atau 

dramatik. 

 

Definisi: 

Membuat design visual 

sesuai dengan skenario 

artistik dan/ atau 

dramatik. 

naskah rencana 

visualisasi 

skenario artistik 

dan atau 

dramatik 

1. Dokumen design setting 

dekorasi  

2. Dokumen skenario  

0,030 Ahli Muda Dihitung 

per 

dokumen 
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36 Mengawasi jalannya 

pelaksanaan 

produksi/siaran. 

 

Definisi: 

Melaksanakan tugas 

sebagai Producer, 

Assistant Producer, 

Pengarah Siaran, atau 

Asisten Pengarah Siaran. 

Laporan 

pengawasan 

jalannya 

pelaksanaan 

produksi/siaran 

1. Surat Tugas / Kerabat 

Kerja  

2. Laporan Kegiatan  

0,025 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 

 

Tingkat Kesulitan 

a. Rendah (Dihitung 1x 

Angka Kredit) 

1. Berita 

2. Promo Acara 

b. Sedang (Dihitung 2x 

Angka Kredit) 

1. News Feature 

2. News Magazine 

3. Iklan Layanan 

Masyarakat 

4. Filler 

5. Variety Show 

c. Tinggi (Dihitung 3x 

Angka Kredit) 

1. Dokumenter 

2. investigative 

reporting 

3. Drama 

4. Kenegaraan 

37 Melakukan pembahasan 

naskah. 

 

Laporan 

pembahasan 

naskah 

1. Notula  

2. Naskah Revisi  

0,027 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 
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Definisi: 

Melakukan pertemuan 

untuk membahas 

naskah. 

38 Memimpin dan 

mengarahkan skenario / 

produksi. 

 

Definisi: 

Melaksanakan tugas 

sebagai Pengarah Acara 
atau Produser. 

Laporan 

pengarahan 

skenario/ 

produksi 

Logbook Produksi/ Daftar 

Acara Siaran / Daftar 

Kerabat Kerja 

0,028 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 

 

39 Menganalisis hasil 

pemantauan. 

 

Definisi: 

Melaksanakan analisis 

pemantauan penyiaran 

program. 

Laporan analisa 

hasil 

pemantauan 

Logbook hasil analisis 

pemantauan 

0,038 Ahli Muda Dihitung 

per laporan 

 

40 Menganalisis 

kelengkapan unsur 

Produksi dan/atau 

Penyiaran. 

 

Definisi: 

Melakukan pengecekan 

kelengkapan unsur 

Laporan analisa 

kelengkapan 

unsur Produksi 

dan/atau 

Penyiaran 

Form kelengkapan unsur 

Produksi dan/atau 

Penyiaran 

0,039 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 
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Produksi dan/atau 

Penyiaran. 

41 Melaksanakan agenda 

setting penyiaran. 

 

Definisi: 

Melakukan brainstorming 
terkait framing dan tema 

yang akan diangkat 
dalam program yang 

akan disiarkan. 

Laporan agenda 

setting 
penyiaran 

1. Dokumentasi 

2. Notulensi yang memuat : 

- Format 

- Rencana liputan 

- Rencana siaran 

- Rencana promisi 

- Kerabat Kerja yang akan 

melaksanakan 

3. Daftar hadir 

0,033 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 

 

42 Menulis naskah ulasan 

dan komentar. 

 

Definisi: 

Menyampaikan ulasan 

dan komentar terkait 

topik aktual. 

naskah ulasan 

dan komentar 

Naskah ulasan/komentar 0,029 Ahli Muda Dihitung 

per naskah 

 

43 Menganalisis umpan 

balik/respon pendengar 

terhadap program/acara. 

Laporan Analisa 

umpan 

balik/respon 

pendengar 

Surat jawaban/umpan 

balik atau laporan umpan 

balik 

0,040 Ahli Muda Dihitung 

per 

dokumen 
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Definisi: 

Melakukan analisis 

umpan balik dari audiens 

terhadap program/acara. 

terhadap 

program/acara 

umpan 

balik 

44 Mengevaluasi penyiaran 

berita. 

 

Definisi: 

Melaksanakan rapat 

evaluasi penyiaran berita. 

laporan evaluasi 

penyiaran berita 

1. Notula rapat evaluasi / 

Laporan evaluasi 

2. Daftar hadir 

0,030 Ahli Muda Dihitung 

per 

kegiatan 

 

45 Melakukan analisis 
data/bahan layanan dan 

media baru. 

 

Definisi: 

Mengolah data analitik 

atau bahan layanan 

media baru yang akan 

diproduksi. 

laporan analisa 
data/bahan 

layanan dan 

media baru 

1. Laporan analisa data 
analitik atau bahan 

layanan media baru 

2. Draf agenda setting 

0,039 Ahli Muda Dihitung 
per 

analisis/lap

oran 

 

46 Melakukan inovasi di 

bidang penyiaran yang 

bersifat modifikasi: 

 

Definisi: 

Dokumen 

inovasi di 

bidang 

penyiaran yang 

bersifat 

modifikasi 

Laporan inovasi di bidang 

penyiaran 

0,830 Ahli Muda Dihitung 

per laporan 
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Melakukan inovasi di 

bidang produksi, 

penyiaran, atau media 

baru dengan mengubah 

konsep yang sudah ada. 

Melakukan 

produksi 

acara siaran, 

penyiaran, 

layanan media 
baru dan 

pengembanga

n sistem 

penyiaran 

47 Melakukan agenda 

setting produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan brainstorming 
terkait framing dan tema 

yang akan diangkat 

dalam program. 

Laporan agenda 

setting produksi 

1. Jadwal Produksi / 

Rundown Produksi 

2. Dokumentasi 

3. Notulensi 

4. Daftar hadir 

0,048 Ahli Madya Dihitung 

per 

kegiatan 

 

48 Melakukan pertemuan 

produksi. 

 

Definisi: 

Melakukan koordinasi 

dan konsolidasi terkait 

rencana produksi siaran. 

Laporan 

pertemuan 

produksi 

Pemberitaan: 

1. Rundown Program/Plan 

peliputan 

2. Daftar Hadir 

Produksi:  

1. Design produksi  

2. Daftar Hadir 

0,052 Ahli Madya Dihitung 

per 

kegiatan 

 

49 Melakukan analisis data 

dan kelayakan siaran. 

 

Definisi: 

Melakukan analisis data 

dalam rangka 

Laporan analisa 
data dan 

kelayakan 

siaran 

Form Kelayakan Siaran 0,089 Ahli Madya Dihitung 
per 

Acara/Prog

ram 
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menentukan kelayakan 

siaran sesuai dengan 

Pedoman Perilaku 

Penyiaran dan Standar 

Program Siaran. 

50 Melaksanakan agenda 

setting penyiaran: 

 

Definisi: 

Melakukan brainstorming 
terkait framing dan tema 

yang akan diangkat 

dalam program yang 

akan disiarkan. 

Laporan agenda 

setting 
penyiaran 

1. Dokumentasi 

2. Notulensi yang memuat : 

- Format 

- Rencana liputan 

- Rencana siaran 

- Rencana promisi 

- Kerabat Kerja yang akan 

melaksanakan 

3. Daftar hadir 

0,050 Ahli Madya Dihitung 
per 

kegiatan 

 

51 Menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran yang bersifat 

pembaharuan. 

 

Definisi: 

Menyusun kajian terkait 
pengembangan di bidang 

penyiaran yang belum 

pernah dikembangkan 

sebelumnya. 

dokumen bahan 

perumusan 

kebijakan 

pengembangan 

di bidang 

penyiaran yang 

bersifat 

pembaharuan 

1. Dokumen bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran yang bersifat 

pembaharuan  

2. SK 

0,731 Ahli Madya Dihitung 

per 

dokumen 
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52 Menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran yang bersifat 

penyempurnaan: 

 

Definisi: 

Menyusun kajian terkait 

pengembangan di bidang 

penyiaran yang sudah 

pernah dikembangkan 

sebelumnya. 

Dokumen 

bahan 

perumusan 

kebijakan 
pengembangan 

di bidang 

penyiaran yang 

bersifat 

penyempurnaan 

1. Dokumen bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran yang bersifat 

penyempurnaan 

2. SK 

0,688 Ahli Madya Dihitung 

per 

dokumen 

 

53 Menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran melalui media 

baru yang bersifat 

pembaharuan. 

 

Definisi: 

Menyusun kajian terkait 

pengembangan di bidang 

penyiaran melalui media 

baru yang belum pernah 

dikembangkan 

sebelumnya. 

Dokumen 

bahan 

perumusan 

kebijakan 

pengembangan 

di bidang 
penyiaran 

melalui media 

baru yang 

bersifat 

pembaharuan 

1. Dokumen bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran media baru yang 

bersifat pembaharuan  

2. SK 

0,615 Ahli Madya Dihitung 

per 

dokumen 
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54 Menyiapkan bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran melalui media 
baru yang bersifat 

penyempurnaan. 

 

Definisi: 

Menyusun kajian terkait 

pengembangan di bidang 

penyiaran melalui media 

baru yang sudah pernah 
dikembangkan 

sebelumnya. 

Dokumen 

bahan 

perumusan 

kebijakan 
pengembangan 

di bidang 

penyiaran 

melalui media 

baru yang 

bersifat 

penyempurnaan 

1. Dokumen bahan 

perumusan kebijakan 

pengembangan di bidang 

penyiaran media baru yang 

bersifat penyempurnaan  

2. SK 

0,665 Ahli Madya Dihitung 

per 

dokumen 

 

55 Melakukan inovasi di 

bidang penyiaran yang 

bersifat original. 

 

Definisi: 

Melakukan inovasi di 

bidang produksi, 

penyiaran, atau media 

baru dengan 

menggunakan konsep 

yang belum ada. 

Dokumen 

inovasi di 

bidang 

penyiaran yang 

bersifat original 

Laporan inovasi di bidang 

penyiaran 

0,688 Ahli Madya Dihitung 

per laporan 

 

III PENGEMBAN

GAN PROFESI 

A Pembuatan 

karya 

tulis/karya 

ilmiah di 

bidang 

Produksi, 

1 Membuat karya 

tulis/karya ilmiah hasil 

penelitian/ 

pengkajian/survei/evalua

si di bidang Produksi, 

Penyiaran, dan Layanan 
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Penyiaran, 

dan Layanan 

Media Baru 

Media Baru yang 

dipublikasikan: 

 a. Dalam bentuk buku 
yang diterbitkan dan 

diedarkan secara 

nasional 

Buku Buku 12,5 Semua jenjang Dihitung 

per buku 

 

b. Dalam bentuk majalah 

ilmiah yang diakui oleh 

Kementerian yang 

bersangkutan 

Naskah Majalah Ilmiah 6 Semua jenjang Dihitung 

per majalah 

ilmiah 

 

2 Membuat karya 

tulis/karya ilmiah hasil 

penelitian/ 

pengkajian/survei/ 

evaluasi di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan 
Layanan Media Baru 

yang tidak 

dipublikasikan, tetapi 

didokumentasikan di 

perpustakaan: 

      

 a. Dalam bentuk buku 
yang diterbitkan dan 

diedarkan 

secara nasional 

Buku Buku 8 Semua jenjang Dihitung 

per buku 
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b. Dalam bentuk majalah 

ilmiah yang diakui 

olehKementerian yang 

bersangkutan 

majalah Majalah Ilmiah 4 Semua jenjang Dihitung 

per majalah 

ilmiah 

 

3 Membuat karya 

tulis/karya ilmiah berupa 

tinjauan atau ulasan 

ilmiah hasil gagasan 

sendiri di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan 

Layanan Media Baru 

yang dipublikasikan: 

      

 a. Dalam bentuk buku 

yang diterbitkan dan 

diedarkan secara 

nasional 

Buku Buku 8 Semua jenjang Dihitung 

per buku 

 

b. Dalam bentuk majalah 

ilmiah yang diakui 

olehKementerian yang 

bersangkutan 

makalah Majalah Ilmiah 4 Semua jenjang Dihitung 

per majalah 

ilmiah 

 

4 Membuat makalah 

berupa tinjauan atau 
ulasan ilmiah hasil 

gagasan sendiri dalam 

bidang Produksi, 

Penyiaran, dan Layanan 

Media Baru yang tidak 

dipublikasikan tetapi 
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didokumentasikan di 

perpustakaan: 

 a. Dalam bentuk buku Buku Buku 7 Semua jenjang Dihitung 

per buku 

 

 b. Dalam majalah Majalah Majalah Ilmiah 3,5 Semua jenjang Dihitung 

per majalah 

ilmiah 

 

5 Membuat tulisan ilmiah 

populer di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan 

Layanan Media Baru 

yang disebarluaskan 
melalui media massa 

yang merupakan satu 

kesatuan 

Naskah Naskah 2 Semua jenjang Dihitung 

per naskah 

 

6 Menyampaikan prasaran 

berupa tinjauan, 
gagasan, atau ulasan 

ilmiah dalam pertemuan 

ilmiah nasional (tidak 

harus memberikan 

rekomendasi tetapi harus 

ada 

kesimpulan akhir) 

Naskah Naskah 2,5 Semua jenjang Dihitung 

per naskah 

 

B Penerjemahan
/penyaduran 

buku dan 

bahan lainnya 

di bidang 

1 Menerjemahkan/menyad
ur di bidang Produksi, 

Penyiaran, dan Layanan 

Media Baru yang 

dipublikasikan 
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Produksi, 

Penyiaran, 

dan Layanan 

Media Baru 

 a. Dalam bentuk buku 

yang diterbitkan dan 

diedarkan secara 

nasional 

buku Buku 7 Semua jenjang Dihitung 

per buku 

 

b. Dalam bentuk majalah 

ilmiah tingkat nasional 

Majalah Majalah 3,5 Semua jenjang Dihitung 

per majalah 

 

2 Menerjemahkan/menyad

ur di bidang Produksi, 
Penyiaran, dan Layanan 

Media Baru yang tidak 

dipublikasikan : 

      

 a. Dalam bentuk buku buku Buku 3,5 Semua jenjang Dihitung 

per buku 

 

b. Dalam bentuk majalah 

yang diakui oleh Instansi 

yang berwenang 

makalah Majalah 1,5 Semua jenjang Dihitung 

per majalah 

 

C Penyusunan 

ketentuan 
pelaksanaan/ 

ketentuan 

teknis di 

bidang 

Produksi, 

Penyiaran, 

dan Layanan 

Media Baru 

1 Menyusun ketentuan 

pelaksanaan di bidang 
Produksi, Penyiaran, dan 

Layanan Media Baru 

Juklak Juklak 8 Semua jenjang Dihitung 

per juklak 

 

2 Menyusun ketentuan 

teknis di bidang 

Produksi, Penyiaran, dan 

Layanan Media Baru 

Juknis Juknis 3 Semua jenjang Dihitung 

per juknis 
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IV PENUNJANG 

TUGAS 

PRANATA 

SIARAN 

A Pengajar/pelat

ih di bidang 

Produksi, 

Penyiaran, 
dan Layanan 

Media Baru 

 Mengajar/melatih yang 

berkaitan dengan bidang 

Produksi, Penyiaran, dan 

Layanan Media Baru 

Setiap 2 jam 1. Surat Tugas 

2. Sertifikat 

0,4 Semua jenjang Dihitung 

per 2 jam 

 

B Peran serta 

dalam 

seminar/lokak

arya di bidang 
Produksi, 

Penyiaran, 

dan Layanan 

Media Baru 

1 Mengikuti kegiatan 

seminar/lokakarya/konfe

rensi di bidang Produksi, 

Penyiaran, dan Layanan 

Media Baru 

sebagai: 

      

 a. Pemrasaran 

/penyaji/narasumber 

Kali 1. Surat Tugas 

2. Sertifikat 

3 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

b. Pembahas /moderator Kali 1. Surat Tugas 

2. Sertifikat 

2 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

c. Peserta Kali 1. Surat Tugas 

2. Sertifikat 

1 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

2 Mengikuti /berperan 

serta sebagai delegasi 

ilmiah 

sebagai: 

      

 a. Ketua Laporan 1. Surat Tugas 

2. Sertifikat 

1,5 Semua jenjang Dihitung 
per 

kegiatan 
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 b. Anggota Laporan 1. Surat Tugas 

2. Sertifikat 

1 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

C Keanggotaan 

dalam 

organisasi 

profesi 

Menjadi anggota organisasi 

profesi Nasional : 

   Semua jenjang   

1 sebagai Pengurus aktif tahun Kartu Pengurus 1 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

2 sebagai Anggota aktif tahun Kartu Anggota 0,75 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

D Keanggotaan 

dalam Tim 

Penilai 

 Menjadi anggota Tim 

Penilai Jabatan 

Fungsional Pranata 

Siaran 

tahun SK Tim Penilai 0,5 Semua jenjang Dihitung 

per 

kegiatan 

 

E Perolehan 

penghargaan/t

anda jasa 

Memperoleh 

Penghargaan/tanda jasa 

Satyalancana Karyasatya 

      

1 30 (tiga puluh) tahun Piagam 1. SK Presiden 

2. Piagam Penghargaan 

3 Semua jenjang Dihitung 

per piagam 

 

2 20 (dua puluh) tahun Piagam 1. SK Presiden 

2. Piagam Penghargaan 

2 Semua jenjang Dihitung 

per piagam 
 

3 10 (sepuluh) tahun Piagam 1. SK Presiden 

2. Piagam Penghargaan 

1 Semua jenjang Dihitung 

per piagam 
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LAMPIRAN II 

PEDOMAN SEKRETARIS JENDERAL 

KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN 

INFORMATIKA 

NOMOR 4 TAHUN 2022 

TENTANG 

STANDAR KUALITAS HASIL KERJA 

DAN PEDOMAN PENILAIAN KUALITAS 

HASIL KERJA 

JABATAN FUNGSIONAL PRANATA 

SIARAN 

 

 

I. Bukti Fisik Jabatan Fungsional Pranata Siaran Ahli Pertama 

1. Menyusun  kerangka Acuan Kerja  (TOR) 

Contoh:  
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48 
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2. Melakukan agenda setting produksi. 

Contoh:  
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3. Melaksanakan survey lokasi produksi. 

Contoh:  
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4. Melakukan analisis kelayakan materi produksi 

Contoh:  
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5. Merencanakan tata letak 

Contoh:  
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6. Melakukan pertemuan produksi. 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

7. Hunting lokasi/ survei 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

8. Memeriksa naskah jurnalistik 

Contoh:  
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9. Mempelajari naskah produksi 

Contoh:  
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10. Membuat sketsa story board/hot clock 

Contoh:  

 

 

11. Melakukan pembahasan naskah 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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12. Menulis treatment 

Contoh:  
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13. Membuat revisi audio/visual skenario berdasarkan perubahan 

situasi di lapangan 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

14. Memeriksa naskah artistik 

Contoh:  

 

 

15. Membuat aransemen musik 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing 

 

16. Membuat musik ilustrasi/sound efek/visual efek 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing 
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17. Menganalisis naskah jurnalistik 

Contoh:  
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18. Menganalisis naskah artistik 

Contoh:  
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19. Membuat laporan hasil evaluasi Produksi dan/atau Penyiaran 

Contoh: 
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20. Membuat klasifikasi dan spesifikasi siaran 

Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21. Menyusun bentuk/format acara siaran 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

22. Melaksanakan agenda setting penyiaran 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

23. Menyampaikan ulasan dan komentar 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

24. Memeriksa naskah kalaedoskop 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

25. Mengarahkan lalulintas   reporter/narasumber 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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26. Mengendalikan lalulintas reporter/narasumber 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

27. Menyeleksi bahan berita  dalam maupun luar negeri 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

28. Mengawasi proses siaran jurnalistik 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

29. Mengawasi proses siaran artistik 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

30. Menentukan judul berita online 

Contoh:  
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31. Melakukan inovasi di bidang   penyiaran yang bersifat tanpa 

modifikasi 

Contoh:  
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II. Bukti Fisik Jabatan Fungsional Pranata Siaran Ahli Muda 

1. Melakukan agenda setting produksi. 

Contoh:  

 

 

2. Melakukan pertemuan produksi. 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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3. Melakukan analisis kelayakan data/bahan produksi 

Contoh:  

 

 

4. Menyusun  rencana visualisasi skenario artistik dan atau dramatik 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

5. Mengawasi jalannya pelaksanaan produksi/siaran 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

6. Melakukan pembahasan naskah 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

7. Memimpin dan mengarahkan skenario / produksi 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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8. Menganalisis hasil pemantauan 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

9. Menganalisis kelengkapan unsur produksi   penyiaran 

Contoh:  

 

 

10. Melaksanakan agenda setting penyiaran 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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11. Menulis naskah ulasan dan komentar 

Contoh:  

 

 

12. Menganalisis umpan balik/respon pendengar terhadap 

program/acara 

Contoh:  
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13. Mengevaluasi penyiaran berita 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

14. Melakukan analisis data/bahan layanan dan media baru 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

15. Melakukan inovasi di bidang   penyiaran yang bersifat modifikasi 

Contoh:  
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I. Bukti Fisik Jabatan Fungsional Pranata Siaran Ahli Madya 

1. Melakukan agenda setting produksi. 

Contoh:  

 

 

2. Melakukan pertemuan produksi. 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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3. Melakukan analisis data dan kelayakan siaran 

Contoh:  

 

4. Melaksanakan agenda setting penyiaran 

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

5. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan pengembangan di bidang 

penyiaran yang bersifat pembaharuan  

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

6. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan pengembangan di bidang 

penyiaran yang bersifat penyempurnaan  

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  

 

7. Menyiapkan bahan perumusan kebijakan pengembangan di bidang 

penyiaran melalui media baru yang bersifat pembaharuan  

Format bukti fisik disesuaikan dengan instansi masing-masing  
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